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ABSTRAK 

Anisa Vita Vela : Pengaruh Pemberian Kartu Tugas Sebelum Pembelajaran 

Aktif Tipe Index Card Match (ICM) terhadap Kompetensi Belajar Biologi 

Siswa Kelas XI SMA Negeri 9 Padang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian kartu tugas 

sebelum pembelajaran aktif tipe Index Card Match (ICM) terhadap kompetensi 

belajar biologi siswa mencakup kompetensi kognitif, afektif, dan psikomotor. 

Penelitian ini didasarkan pada permasalahan di SMA Negeri 9 Padang yaitu 

kurangnya persiapan siswa dalam menghadapi kegiatan pembelajaran, tugas yang 

diberikan kepada siswa tidak dikemas secara menarik, masih rendahnya aktivitas 

belajar siswa, dan kompetensi biologi siswa belum mencapai batas kriteria 

ketuntasan minimal. 

Penelitian ini  merupakan penelitian eksperimen dengan rancangan penelitian 

Randomized Control-Group Posttest Only Design. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMA Negeri 9 Padang. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan mengunakan teknik purposive sampling dimana sampel diambil 

berdasarkan nilai rerata terdekat dan diajar oleh guru yang sama, kemudian 

terpilih kelas XI IPA 6 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA 3 sebagai kelas 

kontrol. Instrumen penelitian yang digunakan adalah berupa tes hasil belajar, 

lembaran pengamatan afektif dan lembar pengamatan psikomotor. Data dianalisis 

dengan menggunakan uji-t. 

Hasil uji hipotesis dari kelas sampel adalah (1) Uji hipotesis untuk 

kompetensi afektif menunjukkan pengaruh berarti dengan thitung = 4,24 dan ttabel = 

1,68 (2) Uji hipotesis untuk kompetensi psikomotor menunjukkan pengaruh 

berarti dengan thitung = 1,823 dan ttabel = 1,68 (3) Uji hipotesis kompetensi kognitif 

menunjukkan pengaruh tidak berarti dengan thitung = 0,82 dan ttabel = 1,68. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, pemberian kartu tugas sebelum pembelajaran 

ICM berpengaruh berarti terhadap kompetensi afektif dan psikomotor siswa dan  

tidak berpengaruh berarti terhadap kompetensi kognitif.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah proses melatih dan mengembangkan pengetahuan, 

keterampilan, pikiran, perilaku, dan sebagainya. Pendidikan mencakup aspek 

transfer ilmu sekaligus pengasahan moral dan sosial. Menurut Santoso (2013: 1) 

“Pendidikan tidak lepas dari proses pembelajaran, yang merupakan kegiatan inti 

pada pendidikan formal di sekolah.” Dalam proses pendidikan, guru dan siswa 

saling terikat satu sama lain. Siswa dalam belajar dan memahami materi bisa 

mendapatkan bantuan dari guru. Oleh karena itu, agar dapat membantu siswa 

dalam belajar, guru harus memiliki beberapa keterampilan dasar. Menurut Lufri 

(2010: 73) ada sepuluh keterampilan dasar yang harus dimiliki seorang guru, 

yaitu: 

(1) Keterampilan bertanya (dasar dan lanjut), (2) keterampilan 

memberi penguatan, (3) keterampilan mengadakan variasi, (4) 

keterampilan menjelaskan, (5) keterampilan membuka dan menutup 

pelajaran, (6) keterampilan memimpin diskusi kelompok kecil, (7) 

keterampilan mengelola kelas dan (8) keterampilan mengajar 

kelompok kecil dan perorangan. (9) keterampilan mengembangkan 

dan menggunakan media pembelajaran, (10) keterampilan 

mengembangkan Emotional Spritual Quotient (ESQ) dan skill.  

 

Keterampilan dasar yang dimiliki oleh guru hendaknya mampu menciptakan 

situasi pembelajaran yang memungkinkan tercapainya tujuan pembelajaran yang 

telah direncanakan sebelumnya, termasuk dalam pembelajaran biologi. Biologi 

adalah salah satu cabang ilmu pengetahuan alam yang mempelajari tentang 

makhluk hidup dan kehidupannya. Biologi mengungkap keterkaitan antara 
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berbagai makhluk hidup dan makhluk tak hidup. Ilmu biologi akan terus 

berkembang sesuai dengan perkembangan zaman dan mampu memecahkan suatu
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permasalahan secara ilmiah.Biologi tidak hanya sebagai ilmu hafalan, tetapi juga 

membutuhkan pemahaman. Oleh karena itu, idealnya biologi merupakan ilmu 

yang sangat menarik untuk dipelajari karena biologi merupakan ilmu yang sangat 

dekat dengan alam dan berhubungan langsung dengan kehidupan sehari-hari 

siswa.  

Namun, pada kenyataannya di lapangan masih banyak siswa yang kurang 

tertarik dengan pelajaran biologi. Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di 

SMAN 9 Padang pada tanggal 15 Januari 2016, aktifitas siswa selama proses 

pembelajaran biologi masih kurang. Aspek ranah afektif dan psikomotor siswa 

terhadap proses pembelajaran belum terlihat. Hal ini dikarenakan pembelajaran 

yang dilaksanakan di kelas lebih mendominasi pada aspek  kognitif.  

Terlihat pada saat proses pembelajaran yang diamati langsung oleh observer 

pada kelas XI IPA 6, terdapat 67% siswa mau menerima dengan indikator mau 

mendengarkan dan mau bekerja sama, 29% siswa yang mau menanggapi (mau 

mengajukan pertanyaan dan mau menjawab pertanyaan), 50% siswa yang mau 

menghargai (menghargai pendapat orang lain dan ikut memberi usul), 22% siswa 

yang memiliki rasa ingin tahu yang tinggi (tidak puas dengan jawaban yang ada 

dan antusias), dan 67% siswa yang disiplin (tepat waktu dan sopan).Sebagaimana 

menurut Krathwohl (dalam Sudijono, 2012: 54-56) menyatakan bahwa penilaian 

sikap terdiri dari menerima, menanggapi, menghargai, mengatur, dan karakterisasi 

dengan suatu nilai komplek nilai. Sementara itu, cakupan penilaian sikap menurut 

Kurinasih dan Berlin (2014: 66) adalah jujur, disiplin, tanggungjawab, toleransi, 

kerjasama, santun, dan percaya diri.Namun, pada observasi peneliti membatasi 
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aspek yang diamati yaitu mau menerima,menanggapi, menghargai, rasa ingin 

tahu, dan disiplin. Berdasarkan data di atas berarti ranah afektif siswa masih 

rendah terutama pada aspek menanggapi dan rasa ingin tahu karena masih jauh 

dari batas yang diharapkan. Sesuai dengan pendapat Lufri (2010: 70) bahwa tanpa 

menggunakan keterampilan bertanya dalam pembelajaran dapat menyebabkan 

kelas menjadi pasif. Dengan bertanya akan meransang siswa aktif berfikir dan 

meransang mereka belajar dengan teman-temanya, serta dapat mengembangkan 

aspek kognitif, afektif dan psikomotorik siswa. 

Selain itu, pencapaian kompetensi psikomotorik siswa juga belum mencapai 

kriteria baik. Berdasarkan observasi yang dilakukan didapatkan hasil 68% untuk 

aspek kesesuaian materi dengan indikator materi sesuai dengan indikator 

pembelajaran yang diberikan dan terdapat contoh yang sesuai dengan pokok 

bahasan, 27% untuk aspek ketepatan kata (tidak menggunakan bahasa sehari-hari 

dan penggunaan kata bisa dimengerti), 29% untuk aspek keterampilan 

berkomunikasi (suara jelas saat mengungkapkan pendapat dan menggerakkan 

tangan saat menyampaikan pendapat), dan 55% untuk aspek membuat kesimpulan 

(membuat kesimpulan materi dengan benar dan tepat).Berdasarkan data di atas, 

berarti ranah psikomotor siswa belum tercapai dengan baik terutama pada aspek 

ketepatan kata, keterampilan berkomunikasi, dan membuat kesimpulan. Jika hal 

tersebut dibiarkan berlanjut, dikhawatirkan keterampilan siswa dalam belajar akan 

semakin rendah. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Simpson (dalam Sudijono, 

2012: 57-58) bahwa hasil belajar ranah psikomotor ini tampak dalam bentuk 
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keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak individu. Jadi, jika kemampuan 

keterampilan siswa berkurang akan menyebakan kelas menjadi pasif. 

Rendahnya kemampuan ranah afektif dan psikomotor siswa diduga menjadi 

salah satu penyebab rendahnya kemampuan ranah kognitif siswa. Berdasarkan 

data yang peneliti dapatkan, terlihat dari nilai rata-rata ulangan harian dua siswa 

semester 1 tahun pelajaran 2015/2016 belum mencapai batas Kriteria Ketuntasan 

Minimum (KKM) yaitu 80. Presentase rata-rata ulangan harian dua dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Presentase Nilai Ulangan Harian Dua Biologi Semester 1 Siswa Kelas XI 

SMA Negeri 9 Padang Tahun Pelajaran 2015/2016. 

Kelas Jumlah siswa Nilai rata-rata 
Jumlah Siswa 

yang Tuntas 
Presentase (%) 

Ketuntasan 

XI IPA1 27 84,29 24 88,89 

XI IPA2 27 69,96 6 22,22 

XI IPA3 26 67,50 3 11,53 

XI IPA4 27 63,81 0 00,00 

XI IPA5 27 70,67 3 11,11 

XI IPA6 25 68,76 2 08,00 

Sumber : Guru mata pelajaran biologi. 

Berdasarkan data afektif, psikomotor, dan kognitif di atas terlihat bahwa 

kompetensi ranah afektif, psikomotor, dan kognitif siswa belum tercapai secara 

seimbang. Sebagaimana yang diungkapkan Sudjana (2004: 30) bahwa “Sekalipun 

bahan pelajaran berisi kompetensi kognitif, kompetensi afektif dan psikomotor 

harus menjadi bagian intgral dari bahan tersebut.” Selain itu, proses belajar 

menurut Syah (2008: 109) merupakan tahapan perubahan perilaku kognitif, 

afektif, dan psikomotor siswa ke arah yang lebih baik. 

Perubahan perilaku kognitif, afektif, dan psikomotor akan terlihat dalam 

pembelajaran jika siswa terlibat secara aktif dalam pembelajaran. Salah satu cara 
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melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran dengan pemilihan 

strategi dan model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan motivasi siswa 

dalam belajar. Model pembelajaran merupakan salah satu faktor eksternal yang 

mempengaruhi hasil belajar. Salah satu model pembelajaran yang diterapkan 

adalah model pembelajaran aktif. Pembelajaran aktif pada dasarnya memperkuat 

respon anak didik dalam pembelajaran. Sehingga proses belajar mengajar menjadi 

hal yang menyenangkan dan tidak membosankan.  

Menurut Syafaruddin dan Nasution (2005: 213) bahwa “Anak belajar dengan 

melihat apa yang dipelajarinya, maka anak akan mengingatnya, karena di samping 

mendengar anak juga melihat sehingga rangsangan otaknya semakin berfungsi.” 

Selain itu, Silberman (2006: 27) mengatakan bahwa “Cara menyajikan informasi 

akan menimbulkan kesan langsung di dalam otak: namun, tanpa memori 

fotografis, siswa tidak akan mendapatkan banyak hal baik dalam waktu lama 

maupun sebentar.” 

Berdasarkan pernyataan di atas maka salah satu model pembelajaran aktif 

yang dapat diterapkan adalah Index Card Match (ICM). Pembelajaran ICM ini 

jarang sekali diterapkan dalam proses pembelajaran oleh guru di sekolah. Guru di 

sekolah lebih sering menggunakan model pembelajaran konvesional. Maka dari 

itu peneliti ingin melakukan penelitian menggunakan model pembelajaran 

ICM.Pada pembelajaran aktif tipe ini, digunakan kartu sebagai medianya. Kartu 

akan dibagikan sebanyak siswa, yang terdiri dari kartu pertanyaan dan kartu 

jawaban. Model pembelajaran aktif ini menuntut siswa untuk bekerja sama dan 

meningkatkan rasa tanggungjawab terhadap apa yang dipelajarainya dengan cara 
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yang menyenangkan. Siswa saling bekerjasama dan saling membantu untuk 

menyelesaikan pertanyaan dan melemparkan pertanyaan kepada pasangan lain. 

Siswa yang memiliki kartu pertanyaan dan kartu jawaban memiliki motivasi untuk 

saling menemukan pasangan dari kartu mereka. Model pembelajaran ini dapat 

meningkatkan motivasi dan memacu belajar aktif siswa dalam belajar. 

Keberhasilan pembelajaran ICM telah terbukti dari penelitian Permatasari 

(2012: 35) bahwa strategi belajar aktif tipe ICM dalam model pembelajaran 

langsung berpengaruh positif secara signifikan terhadap hasil belajar biologi siswa 

kelas VIII di SMPN 2 Sungai Limau.  

Model pembelajaran ICM ini adalah model pembelajaran yang cukup 

menyenangkan untuk mengulang materi yang telah diberikan sebelumnya. 

Namun, salah satu kelemahan dari model pembelajaran ICM adalah membutuhkan 

waktu yang lama dalam proses pembelajarannya. Hal ini disebabkan karena 

banyak siswa yang kebingungan dalam pencarian pasangan kartu mereka. 

Kebingungan ini salah satunya disebabkan oleh belum adanya bekal pengetahuan 

siswa. Siswa tidak mengetahui materi yang akan dipelajari untuk menghadapi 

kegiatan pembelajaran di sekolah.  

Untuk mengatasi masalah tersebut, siswa diberikan tugas untuk mempelajari 

materi yang akan diajarkan terlebih dahulu, sehingga ketika masuk kelas siswa 

sudah memiliki bekal pengetahuan. Sesuai dengan pendapat Lufri (2010:42) 

bahwa kelebihan metode pemberian tugas dan resitasi adalah sebagai berikut: 

a. Pengetahuan yang diperoleh peserta didik dari hasil belajar 

sendiri akan dapat diingat lebih lama (mempunyai retensi yang 

lama). 
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b. Peserta didik berkesempatan memupuk perkembangan dan 

keberanian mengambil inisiatif, bertangungjawab, dan mandiri. 

c. Materi yang belum sempat dibahas dapat ditugaskan untuk belajar 

sendiri. 

d. Peserta didik dapat menemukan hal-hal baru yang mungkin guru 

juga belum mengetahui. 

e. Dengan metode tugas ini dapat mengoptimalkan peserta didik 

belajar. 

 

Selama ini tugas yang diberikan guru berupa menjawab pertanyaan namun 

tidak dikemas secara menarik, membuat ringkasan materi, dan mencari gambar 

seseuai materi menggunakan internet. Pada penelitian ini peneliti memberikan 

tugas dengan menjawab beberapa pertanyaan berdasarkan indikator pembelajaran 

yang disajikan dalam sebuah kartu tugas. Kartu tugas yang diberikan kepada 

siswa dibuat semenarik mungkin agar siswa termotivasi untuk mengerjakan tugas 

rumah.  

Hal ini sesuai dengan pendapat Trisyono (2011:101) yang menyatakan bahwa 

salah satu fungsi kartu tugas adalah untuk membangkitkan kosentrasi siswa pada 

saat pertama kali diberikan penjelasan. Hal tersebut dapat mengoptimalkan 

aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran sehingga suasana belajar di 

dalam kelas lebih produktif. 

Kartu tugas yang diberikan kepada siswa sebelum kegiatan pembelajaran 

akan memberikan bekal pengetahuan yang cukup kepada siswa saat proses 

pembelajaran aktif berlangsung, sehingga akan mempengaruhi juga kepada 

perubahan ke ranah afektif dan psikomotor siswa. Jika dilihat dari ranah afektif 

yang berkaitan dengan sikap, maka akan memberikan perubahan pada sikap siswa 

saat pembelajaran. Begitu juga halnya dengan ranah psikomotor siswa, jika 

kemampuan kognitif dan afektif siswa sudah ditunjukkan sesuai dengan makna 
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yang terkandung dalam ranah kognitif dan afektif maka psikomotor yang dimiliki 

oleh siswa akan berjalan dengan semestinya.  

Keberhasilan pemberian kartu tugas sebelum pembelajaran telah dibuktikan 

oleh Santoso (2013: 39) bahwa “Pemberian kartu tugas yang mengawali 

pembelajaran NHT berpengaruh positif terhadap hasil belajar biologi siswa kelas 

X SMAN 8 Padang.”  

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka penulis ingin 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pemberian Kartu Tugas Sebelum 

Pembelajaran Aktif Tipe Index Card Match (ICM) terhadap Kompetensi Belajar 

Biologi Siswa Kelas XI SMA Negeri 9 Padang.” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka penulis 

mengidentifikasikan masalah sebagai berikut:  

1. Rendahnya aktivitas belajar siswa di kelas. 

2. Kompetensi biologi siswa belum mencapai batas kriteria ketuntasan minimal. 

3. Kurangnya persiapan siswa dalam menghadapi kegiatan pembelajaran. 

4. Tugas yang diberikan kepada siswa tidak dikemas secara menarik. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, agar penelitian lebih terarah penulis 

membatasi masalah yang akan diteliti, yaitu: 

1. Model pembelajaran yang digunakan adalah pembelajaran aktif tipeICM. 

2. Pokok materi penelitian yang digunakan adalah sistem ekskresi. 

3. Kompetensi belajar yang diteliti adalah ranah kognitif, afektif dan psikomotor. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Apakah pemberian kartu tugas sebelum pembelajaran aktif tipe ICM 

berpengaruh tehadap ranah afektif siswa kelas XI SMA Negeri 9 Padang? 

2. Apakah pemberian kartu tugas sebelum pembelajaran aktif tipe ICM 

berpengaruh tehadap ranah psikomotor siswa kelas XI SMA Negeri 9 Padang? 

3. Apakah pemberian kartu tugas sebelum pembelajaran aktif tipe 

ICMberpengaruhtehadap ranah kognitif siswa kelas XI SMA Negeri 9 

Padang? 

E. Asumsi Penelitian 

Pada penelitian ini diasumsikan bahwa: “Melalui pemberian kartu tugas, 

siswa memiliki pengetahuan awal tentang materi yang akan dipelajari pada 

pembelajaran aktif tipe ICM di sekolah.” 

F. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh pemberian kartu tugas sebelum pembelajaran aktif ICM 

terhadap ranah afektif siswa kelas XI SMA Negeri 9 Padang tahun pelajaran 

2015/2016. 

2. Mengetahui pengaruh pemberian kartu tugas sebelum pembelajaran aktif ICM 

terhadap ranah psikomotor siswa kelas XI SMA Negeri 9 Padang tahun 

pelajaran 2015/2016. 
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3. Mengetahui pengaruh pemberian kartu tugas sebelum pembelajaran aktif ICM 

terhadap ranah kognitif siswa kelas XI SMA Negeri 9 Padang tahun pelajaran 

2015/2016. 

G. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

1. Penulis 

Pengalaman dan bekal pengetahuan bagi penulis dalam mengajar biologi 

nantinya. 

2. Guru 

Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi guru SMA Negeri 9 Padang 

dalam menentukan model dan metode yang digunakan dalam proses belajar 

mengajar guna meningkatkan hasil belajar biologi siswa. 

3. Sekolah 

Sebagai sumbangan yang positif bagi sekolah untuk meningkatkan kualitas 

sekolah. 

H. Definisi Operasional 

1. Pembelajaran ICM merupakan model pembelajaran aktif yang menggunakan 

kartu sebagai media untuk membantu proses pembelajarannya. Kartu yang 

digunakan terdiri dari kartu pertannyaan dan kartu jawaban. Aktivitas model 

pembelajaran ini dilakukan secara berpasangan, yaitu sebagian siswa 

mendapatkan kartu pertanyaan dan sebagian yang lain mendapatkan kartu 

jawaban. 
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2. Kartu tugas merupakan kartu yang berisi beberapa pertanyaan berdasarkan 

indikator pembelajaran. Kartu ini berukuran 7,5 × 12,5 cm dan didesain 

semenarik mungkin seperti background, penulisan huruf, dan bahasa 

pertanyaan. Bentuk pertanyaan dalam kartu tugas ini berupa essay. Jawaban 

dari pertanyaan dalam kartu tugas ini dijawab terpisah dan dikerjakan di 

rumah.  

 

3. Kompetensi Belajar 

Kompetensi belajar yang dimaksud pada penelitian ini adalah kemampuan 

yang dimiliki siswa berupa pengetahuan, keterampilan, sikap dan perilaku 

yang harus dimiliki dan dikembangkan melalui pembelajaran. Sudijono (2012: 

49-58), mengklasifikasikan kompetensi belajar menjadi tiga ranah yaitu: 

a. Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak). 

b. Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. 

c. Ranah psikomotor adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan (skill) 

atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman 

belajar tertentu. 


